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tetapi juga di dalam beberapa layar yang

memiliki kesinambungan".

- Arief Budiman -
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ABSTRAK

Penyutradaraan film "Tangan-Tengen" menerapkan gaya sinema surealis
sebagai konsep utama dalam penyampaian cerita. Skenario film ini sendiri
memiliki ide dasar yang bersumber dari sebuah potongan ayat di kitab suci,
berkisah tentang kebohongan dan sebuah kondisi yang janggal. Melalui gaya
sinema surealis, film ini tidak berusaha mengungkapkan sesuatu yang lian—
fantasi—melainkan mengutarakan apa yang tidak berhasil diutarakan melalui
kaidah-kaidah rasionalitas dalam kehidupan sehari-hari dan mengungkap sesuatu
yang laten tanpa merusak misteri dari yang laten.

Implementasi gaya sinema surealis sendiri dalam film "Tangan-Tengen"
dapat ditemui pada beberapa elemen, diantaranya: aksi otomatis pada pemain,
psikologi karakter, alam bawah sadar dan permainan realitas cerita, alegori politik
dalam set dan kolase pada properti, tata rias dan kostum simbolis, serta
pencahayaan sebagai pembatas realitas. Dengan menerapkan gaya ini penonton
diharapkan mampu merefleksikan kembali apa yang telah dialaminya dalam
keseharian dan membuatnya menjadi sebuah kesadaran kolektif.

Film ini mencoba untuk menangkap kondisi sosial masyarakat Indonesia
sebagai sebuah konteks yang diberikan dalam penggunaan surealisme di film.
Kondisi yang dimaksud terbagi dalam beberapa tema bahasan; politik dalam
keluarga, gadget yang menubuh, hasrat dan moral, agama dan teknologi, serta
dampak negatif dari lingkungan sosial. Tema-tema tersebut diungkapkan dalam
film dengan menggunakan psikoanalisis Freudian.

Kata kunci: Film, Sutradara, Sinema Surealis
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A. Latar Belakang Penciptaan

Bohong merupakan suatu pernyataan yang tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, atau tidak sesuai dengan fakta yang ada. Bohong selalu
berkaitan dengan lisan atau bisa juga disebut secara verbal, penyampaian
informasi secara verbal merupakan metode yang telah dilakukan oleh manusia
sejak lama dan efektif dalam mentransfer informasi sebelum munculnya teknologi
yang memungkinkan kita melihat citra di layar. Selain dilakukan secara verbal,
kebohongan juga dapat dilakukan melalui gerak atau gestur tubuh, teks dan visual.
Perilaku bohong sendiri sangat melekat dengan diri manusia dan bisa dibilang
sebuah tindakan alami. Bohong biasanya dilakukan karena adanya dorongan
untuk keluar atau selamat dari kesulitan, baik untuk diri sendiri ataupun orang
lain. Dalam konteks kehidupan, mungkin tidak ada manusia yang tidak pernah
melakukan kebohongan.

Berbohong juga terbilang sebuah keputusan yang cukup politis bagi
pelakunya, karena dalam beberapa aspek, seorang pembohong akan
mempertimbangankan apa keuntungan dan kerugian yang akan menimpanya
ketika ia mengatakan sebuah kebohongan. Belum lagi alasan mengapa ia
melakukan hal tersebut, demi membela diri atau orang lain, demi menutupi
kesalahan orang lain atau karena takut pada orang lain. Dalam konteks sebuah
perlombaan politik, kebohongan dapat menjadi sebuah senjata. Keuntungan akan
didapatkan kala berita bohong menyerang pihak-pihak yang menjadi oposisi.
Berita-berita yang berisi kebohongan ini lebih dikenal dengan sebutan hoaks.
Dengan senjata semacam ini, sebuah perlombaan politik akan berubah menjadi
kontestasi politik demi menggapai sebuah kemenangan.

Ketika kebohongan dibuat, terkadang ada perasaan bersalah yang
datangnya dari dalam diri si pembohong, seperti sebuah suara yang tidak bisa
didengar oleh orang lain, hal ini disebut superego. Sigmund Freud dalam teori

psikoanalisa miliknya menyebutkan jika setiap orang memiliki superego di dalam



diri masing-masing. Superego dikendalikan oleh prinsip-prinsip moralitas dan
idealistik yang bertentangan dengan prinsip kenikmatan dari id dan prinsip
kenyataan dari ego (Semiun 2006, 66).

Selanjutnya, membuat sebuah kebohongan selalu dinilai sebagai satu
perilaku yang buruk atau negatif, sekali pun kebohongan itu dilakukan demi
melindungi atau baik bagi kemaslahatan bersama. Penilaian negatif tentang
berbohong juga diamini oleh semua ajaran agama. Salah satunya dalam ajaran
agama Islam, perbuatan bohong itu dilarang dan kejujuran sangatlah dianjurkan.
Dalam kitab suci agama Islam yaitu Al-Qur’an, tertulis bahwa ada saat dimana
manusia dituntut untuk berkata jujur, dan tidak bisa berbohong. Hal itu tercermin
dalam surat Yasin ayat 65, salah satu surat di dalam Al-Qur’an yang sering dibaca

oleh penganut agama Islam, ayat itu tertulis sebagai berikut:

-
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“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada

Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa

yang dahulu mereka usahakan” (QS.Yasin:65).

Surat Yasin ayat 65 itu menjadi sebuah ide awal dan pintu masuk dalam
penciptaan film “Tangan-Tengen”, menafsirkan serta menghubungkannya dengan
kebohongan yang kerap dilakukan oleh manusia dan dengan konteks latar
belakang tokoh utama dalam skenario “Tangan-Tengen”. Yang perlu digaris
bawahi di sini adalah, potongan ayat dari kitab suci Al-Quran tersebut tidak serta-
merta menjadi pedoman dasar dalam penciptaan film “Tangan-Tengen”. Tafsir
dari potongan ayat tersebut akan menjadi ide dasar dalam menyusun cerita di film.
Alasan utama dari penggunaan ayat tersebut sebagai rujukan adalah adanya
penggambaran yang menarik di dalam penggalan kalimat terjemahannya—tentang
bagian tubuh yang dapat memberikan kesaksian—dan sifat kalimat terjemahannya
yang terkesan menghakimi. Situasi yang tidak lazim dalam potongan ayat tersebut
muncul sebagai bentuk konsekuensi logis dari apa yang terjadi dalam realitas, dan
hal tersebut juga berlaku terhadap adanya alam bawah sadar. Penggambaran yang

aneh serta menarik itu mengingatkan tentang kondisi manusia yang ada sekarang—



lebih spesifiknya Indonesia—dan dunia politik yang saat ini tengah menjadi isu
hangat. Dalam realitasnya, tidak sedikit hal-hal menarik dan berada di luar akal
sehat terjadi di lingkungan sekitar akibat adanya pergeseran budaya, pengaruh
teknologi serta politik. Hal ini juga didasari dengan perubahan perilaku manusia
yang secara langsung disadari ataupun tidak.

Penggunaan gaya sinema surealis dalam penyutradaraan film “Tangan-
Tengen” dirasa sesuai untuk menggambarkan tafsir dari surat Yasin ayat 65,
meleburkan kisah yang berada di luar akal sehat manusia ke dalam sebuah logika
cerita, dan menampilkan alam bawah sadar dalam sebuah film. Gaya visual yang
dimiliki oleh sinema surealis dapat mewujudkan kesan misterius, aneh, sadis juga
jenaka ke dalam film “Tangan-Tengen”. Pendekatan sinema surealis juga
diharapkan mampu membuat penonton merefleksikan kehidupan sehari-harinya
melalui film, menggugah emosi penonton dan membuat penonton lebih detail
dalam melihat kejadian atau fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar.

Seperti halnya kebanyakan sinema surealis, sesuatu yang disampaikan
berangkat dari kenyataan dan pengalaman. Bukan semata-mata mengenai suatu
peristiwa yang tidak rasional dan datang begitu saja, tetapi terdapat hubungan
logis antara realitas dan alam bawah sadarnya. Film “Tangan-Tengen” juga
menerapkan hal tersebut dan mencoba menangkap perilaku serta fenomena tidak
lazim yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat hari ini. Kemudian
memanfaatkan surealisme untuk menampilkannya kembali menjadi lebih
menonjol. Penggunaan gaya visual surealis ini juga memungkinkan sutradara
untuk mewujudkan imajinasi, pengalaman, ataupun sumber lain berupa kisah
yang pernah dialami orang lain. Untuk kemudian membuat asosiasi-asosiasi bebas
dalam setiap perilaku manusia serta fenomena yang terjadi, lalu dituangkan ke

dalam film “Tangan-Tengen”.

B. Ide Penciptaan Karya
Ide penciptaan film berjudul “Tangan-Tengen” ini bersumber dari
ketertarikan akan sebuah potongan ayat di surat Yasin, yaitu ayat 65. Ketertarikan

untuk menciptakan sebuah visual dari kondisi tidak lazim yang dipaparkan oleh



potongan ayat tersebut, kemudian ditafsirkan serta dihubungkan dengan perilaku
bohong yang dilakukan manusia dalam konteks hari ini. Pemaparan tentang
kondisi yang ada dalam surat tersebut secara tidak langsung menjadi sebuah
refleksi akan masyarakat Indonesia saat ini yang mampu dan gencar menyebarkan
kebohongan demi kepentingan politik semata. Pemahaman yang keliru serta
perkembangan teknologi yang terjadi membuat penyebaran kebohongan semakin
menjadi-jadi, bahkan hubungan dalam sebuah keluarga dapat menjadi renggang
karenanya. Selain itu kondisi ekonomi yang terhimpit dalam kehidupan manusia
dapat menjadi alasan dari timbulnya fanatisme serta perbuatan yang terkadang
berada di luar akal sehat. Alasan ini yang membuat politik dapat memanfaatkan
mereka dengan cara memberi perbaikan ekonomi yang semu dan menjadikan
mereka sebagai pion dalam menjalankan strateginya.

Gambaran tentang kondisi di dalam surat Yasin itu akan ditampilkan
melalui sebuah rutinitas manusia yang terjadi dalam kehidupan sebuah keluarga,
dan dengan memanfaatkan gaya sinema surealis. Sinema surealis dipilih sebagai
pilihan estetika untuk mendukung penyampaian cerita, dengan cara mengambil
beberapa prinsip dari sinema surealis untuk kemudian dieksplorasi lebih lanjut.
Mencampurkan peristiwa yang ada pada potongan ayat surat Yasin ke dalam
logika yang ada di dalam realitas sehari-hari.

Bercerita tentang seorang anak laki-laki yang berbohong dan dikutuk oleh
ibunya sendiri karena perbedaan pandangan politik, yang akhirnya membuat
tangan anak laki-laki tersebut dapat berbicara serta mengungkapkan kejujuran dari
setiap kebohongan yang dilakukan.

Permainan psikologi pada tokoh serta eksplorasi artistik dalam setting
sinema surealis juga akan menjadi referensi dalam penciptaan film “Tangan-
Tengen”. Seperti teori psikoanalisa milik Sigmund Freud yang akan menghiasi
latar psikologis dari tokoh utama dan teknik kolase yang akan diterapkan pada
penggunaan properti dalam bentuk unconditional design. Selain itu, kemunculan
awal sinema surealis dengan semangat avant-garde, memberikan sebuah
tantangan untuk menyajikan film “Tangan-Tengen” dengan bentuk yang berbeda.

Tidak hanya menggunakan satu buah layar, tetapi dengan tiga buah layar, ini



dilakukan demi memberikan pengalaman menonton yang baru bagi audience dan

menempatkan penonton sebagai orang yang mampu memilah informasi.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai pada pembuatan film “Tangan-Tengen” adalah

sebagai berikut:

1.

Menawarkan pendekatan baru dalam tugas akhir penciptaan karya
seni di ranah kampus, yaitu melalui sinema surealis.

Membuka kemungkinan tentang ide penciptaan karya yang dapat
bersumber dari mana saja, sekalipun sebuah kitab suci.

Mewujudkan pengalaman empiris sutradara, baik dari pengalaman
visual maupun dari cerita-cerita yang pernah didengar oleh sutradara.
Menjadikan film ini sebagai pintu masuk untuk memberi kesadaran
kolektif kepada penonton terhadap peristiwa di sekitar.

Memberikan pengalaman menonton yang berbeda bagi audience.

Sedangkan manfaat dari pembuatan film ini, adalah sebagai berikut:

1.

Dapat lebih memahami tentang keberagaman film, baik secara bentuk
serta gaya visual.

Membuka kemungkinan yang lain dari sinema.

Pengalaman visual dan asosiasi bebas sutradara terhadap pengalaman
orang di sekitarnya dapat diwujudkan ke dalam citraan gambar
bergerak.

Penonton dapat merefleksikan kejadian yang ada di dalam film
dengan peristiwa yang ada dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Penonton dapat merasakan pengalaman yang berbeda dalam

menikmati sebuah pertunjukkan film.



D. Tinjauan Karya

1. Los Olvidados (1950)
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Gambar 1.1 Poster film Los Olvidados
www.imdb.com

Sutradara : Luis Bunuel

Penulis : Luis Alcoriza, Luis Bunuel
Produser : Oscar Dancigers

Durasi : 80 menit

Genre : Drama

Negara : Meksiko

Los Olvidados atau The Young and The Damned dalam judul bahasa
Inggris, bercerita tentang kehidupan sekumpulan anak jalanan dibawah
umur yang tinggal di sebuah lingkungan kumuh di Meksiko pada tahun 50-
an. Jalan cerita di film ini dibawakan melalui dua karakter utama bernama
Jaibo dan Pedro, Jaibo merupakan seorang mantan narapidana dan Pedro
adalah seorang anak yang tidak mendapatkan kasih sayang dari Ibunya.
Film ini tidak hanya mengulik permasalahan yang terjadi pada anak-anak

yang terpaksa bekerja dan diacuhkan oleh orang tua mereka, tetapi juga



menunjukkan bahwa setiap manusia mampu memiliki perilaku dan sifat
bermacam-macam dalam dirinya, termasuk perilaku yang menyimpang.
Cara penokohan yang dilakukan Bunuel pada film ini akan
diterapkan dalam film “Tangan-Tengen”, dengan tidak membuat karakter
menjadi sosok yang hitam putih, atau seseorang yang benar-benar baik
maupun benar-benar buruk. Hal ini dapat mendukung sutradara untuk
memunculkan karakter dengan perasaan dan perilaku yang natural, seperti
layaknya seorang manusia. Perasaan dari dalam diri seorang manusia yang
mungkin tidak dapat dibendung dan bisa saja bertabrakan dengan nilai-nilai
moral yang berlaku. Melalui cara ini, tiga dimensi tokoh pada setiap
karakter yang dihidupkan tidak akan terkesan kaku dan monoton. Adegan
yang muncul juga akan lebih terasa dinamis karena keragaman latar

belakang tiap-tiap tokoh.
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Gambar 1.2 Potongan adegan di film Los Olvidados
www.youtube.com
Penggambaran alam bawah sadar dengan gaya sinema surealis di
beberapa scene yang dibuat Bunuel dalam film ini, akan turut serta menjadi
salah satu acuan sutradara dalam menciptakan adegan pada film “Tangan-
Tengen”. Alam bawah sadar menjadi tempat pelampiasan atau perwujudan
atas apa yang diinginkan, ditakutkan, didapatkan, dan/atau yang tidak bisa
dilakukan oleh seorang manusia dalam realitas kehidupannya. Bukan

menjadi sebuah arena simbolik yang muncul begitu saja di dalam film dan



terlepas dari pengaruh realitas cerita yang ada. Alam bawah sadar
digambarkan sebagai sebuah konsekuensi logis dari realitas dan cenderung
berlawanan dengannya.

Hal terakhir yang patut diapresiasi dari film ini adalah keberhasilan
Bunuel dalam menangkap fenomena ekonomi dan sosial yang sedang terjadi
pada Meksiko saat itu. Membalutnya dengan sentuhan sinema surealis

secara apik, tanpa mengurangi esensi dari sebuah isu.

2. Songs From The Second Floor (2000)

ROY ANDERSSON

Gambear 1.3 Poster film Songs From The Second Floor
www.newyorkerfilms.com

Sutradara : Roy Anderson
Penulis : Roy Anderson
Cinematographer : Istvan Borbas
Durasi : 98 menit
Genre : Komedi Satir
Negara : Swedia

Salah satu film dari seri trilogi milik Roy Anderson ini bercerita
tentang banyak hal yang terjadi pada sebuah negara dan kompleksitas

masalah yang dimilikinya. Permasalahan ekonomi, pemecatan seorang



karyawan senior di sebuah perusahaan, imigran yang diserang oleh orang
tak dikenal di trotoar jalan, pesulap yang melakukan kesalahan ketika
melakukan atraksi memotong tubuh manusia, seorang pemilik kios furnitur
yang membakar habis kiosnya demi mendapatkan uang asuransi,
perselingkuhan antara dokter dan asistennya, kemacetan panjang dan
segerombolan pekerja yang melakukan demo di jalan, hingga upacara
pengorbanan pada perayaan Kristus.

Film ini menggunakan teknik pengambilan gambar one shot di
setiap scene-nya. Latar belakang dalam setiap shot dijadikan sebagai
informasi tambahan kepada penonton terhadap peristiwa yang terjadi di
film. Cara ini akan diadaptasi ke dalam perwujudan film “Tangan-Tengen”.
Hal ini dimaksudkan untuk membuat penonton lebih aktif dalam mencari
informasi yang tersaji dalam mise en scene karena tidak adanya penekanan
khusus terhadap suatu properti atau ekspresi tokoh, seperti halnya
penggunaan close up. Ukuran shot yang tersaji akan menyerupai pandangan
manusia ketika mereka menyaksikan terlibat dalam sebuah percakapan.

Selain memanfaatkan latar belakang dalam setiap shot sebagai
informasi tambahan yang disajikan kepada penonton. Unsur lain di dalam
film seperti penggunaan dialog ataupun suara yang keluar dari properti
berupa handphone dan televisi akan dijadikan informasi pendukung oleh

sutradara dalam menyampaikan peristiwa lain yang terjadi di luar frame.

Gambar 1.4 Potongan adegan di film Songs From The Second Floor
www.letterboxd.com
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Hal lain yang menjadi referensi dari film ini adalah mengenai
adegan-adegan pendukung yang berupa informasi atau data tambahan
terhadap film, disajikan dalam background dari dialog atau adegan tokoh
utama. Adegan inti diletakkan lebih dekat dengan kamera, sedangkan

adegan yang berupa informasi pendukung diletakkan lebih jauh dari kamera.

3. Uncle Boonmee Who Can Recall His Past Lives (2010)

Gambar 1.5 Poster film Uncle Boonmee Who Can Recall His Past Lives
www.imdb.com

Sutradara : Apichatpong Weerasetakhul
Penulis : Phra Sripariyattiweti
Produser : Simon Field

Durasi : 114 menit

Genre : Drama

Negara : Thailand

Seorang laki-laki paruh baya pengidap penyakit ginjal yang mampu
melihat dan mengingat masa lalunya dengan jelas menjadi tokoh sentral
dalam film ini, Boonme. Dalam masa pengobatannya Boonme percaya dan
mendapat firasat jika hidupnya di dunia sudah tidak lama lagi. Adiknya

bernama Jen dan keponakannya Tong pergi berkunjung ke rumahnya.
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Dalam sebuah perjamuan makan malam, arwah istri Boonme yang
telah meninggal bernama Huay datang menemuinya. Huay bercerita tentang
kehidupan arwah dan berencana membimbing Boonme. Boonsong, anak
Boonme yang telah hilang di kedalaman hutan selama bertahun-tahun
kembali datang dan menemui Boonme dengan tubuh berbulu dan mata
berwarna merah seperti monster kera. Boonme berkumpul kembali bersama
keluarganya, ditemani Jen dan Tong.

Boonme merasa jika penyakitnya adalah sebuah karma karena telah
membunuh banyak orang komunis. Dalam pelukan Huay, Boonme
menyatakan perasaan takut menuju kematiannya. Kemudian Huay

membimbing Boonme menuju sebuah gua dan menuju kematiannya.

Gambar 1.6 Potongan adegan di film Uncle Boonmee Who Can Recall His Past Lives
www.gfmst.concordia.ca

Dalam film ini motologi Thailand terasa begitu kental dan dituturkan
dengan tanpa mengesampingkan konteks Thailand di era moderen. Cara
tutur yang dilakukan Apichatpong dalam film ini akan menjadi rujukan kuat
dalam membangun narasi di film “Tangan-Tengen”. Memasukkan kisah
yang terbilang berada di luar logika manusia ke dalam sebuah realitas
sehari-hari. Menampilkannya dengan tanpa adanya hierarki antara mitos dan
realitas, seperti saat arwah Huey datang di perjamuan makan malam
Boonme.

Dalam film “Tangan-Tengen”, peristiwa tangan yang dapat
berbicara dan mengatakan kejujuran tidak dianggap sebagai sebagai suatu

hal yang aneh dan berada di luar logika. Kepercayaan justru diberikan oleh
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karakter-karakter lain yang mendengar ucapannya, perasaan terganggu
hanya akan dirasakan oleh Tebe, si tokoh utama. Dengan kemampuan
tangannya yang bisa berbicara jujur, ia tidak dapat berbicara seenaknya dan

melakukan kebohongan kepada orang lain.

4. The Hole (1998)
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Gambar 1.7 Poster film The Hole
www.imdb.com

Sutradara : Tsai Ming-Liang

Penulis : Tsai Ming-Liang, Pi-ying
Penata Artistik : Lee Tian-Jue

Durasi : 95 menit

Genre : Drama, Musikal

Negara : Taiwan

Film bercerita tentang kehidupan di sebuah kota sepi penghuni di
Taiwan, yang memiliki curah hujan tinggi dan berkepanjangan. Wabah
penyakit juga ikut menyerang penghuni kota itu, yang mebuat penderitanya
berjalan dengan merangkak dan berlindung di tempat-tempat gelap. Hsiao
Kang pemilik toko sayur yang tinggal di sebuah rusun, tidak memilih pergi

mengungsi, menjalankan aktifitas seperti biasanya dan memanfaatkan toko
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miliknya sebagai sumber stok makanan. Terdapat sebuah lubang pada lantai
rumahnya yang membuatnya terhubung dengan tetangga wanitanya yang
berada di bawah. Mereka saling mengetahui setiap kegiatan yang terjadi di
rumah satu sama lain. Mulai dari hal yang mengusik kenyamanan, hingga
peristiwa seksual yang membuat penasaran.

Film The Hole menggunakan penataan artistik yang natural dan
tidak seperti dibuat-buat, hal ini membuatnya terlihat pas dengan konteks
cerita yang ada di film. Penataan artistik seperti ini akan coba diaplikasikan
ke dalam film “Tangan-Tengen”, menampilkan penataan artistik yang
sedikit tidak pada tempatnya dan terkesan tidak lazim namun tetap
memperhatikan detailnya. Misalnya pada scene rumah, penempatan properti
yang tidak pada umumnya seperti menempatkan televisi di atas rak piring
atau meletakkan buku di dalam lemari es yang sudah rusak. Contoh
semacam ini sebenarnya lumrah dan dalam realitasnya terkadang dilakukan,
namun tidak menjadi rujukan kebanyakan pembuat film karena dianggap

tidak lazim.

Gambar 1.8 Potongan adegan di film The Hole
www.mubi.com

Pemilihan properti yang muncul dalam mise en scene di film The
Hole ikut menjadi rujukan sutradara dalam menyusun mise en scene di film
“Tangan-Tengen”. Properti yang hadir akan merepresentasikan bagaimana
watak dan latar belakang setiap karakter di dalam film, baik secara ekonomi

maupun sosial. Penggunaan properti yang tidak lazim bukan hadir sebagai
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sebuah simbol kosong dalam film, melainkan sebuah informasi pendukung

dalam membangun keutuhan sebuah cerita.

5. Movie-Drome (1965)

Gambar 1.9 Dokumentasi pertunjukkan Movie-Drome
www.frieze.com

Sutradara : Stan Vanderbeek
Jenis Film : Eksperimental
Negara : Amerika

Karya ini merupakan sebuah bentuk eksperimentasi Vanderbeek atas
cara menonton dan respon sinema terhadap perkembangan teknologi.
Sebelumnya, karya ini sudah disinggung oleh Vanderbeek dalam sebuah
proposal yang ditulisnya “Culture: Intercome and Expanded Cinema”.
Melalui karya ini Vanderbeek mencoba mengulik secara lebih dalam
mengenai picture-language sebagai salah satu cara berkomunikasi, dan
pengalaman emosional sebagai salah satu bentuk pengalaman dalam
menonton.

Karya ini berbentuk sebuah ruangan besar—setengah lingkaran—dan
di dalamnya terdapat banyak sekali proyeksi dari ribuan video dari berbagai

sumber yang tersebar di bagian atas ruangan. Penonton yang datang dapat
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menikmati karya ini dengan cara merebahkan diri di lantai, untuk kemudian
menatap video-video tersebut di langit-langit. Setiap penonton dapat
memilih sendiri video mana yang ingin mereka lihat, untuk kemudian
membuat kesimpulannya sendiri atas informasi-informasi yang telah

dilihatnya.

Gambar 1.10 Movie-Drome yang ditampilkan di LUMA Zurich pada tahun 2012
www.e-flux.com

Strategi Vanderbeek dalam menampilkan potongan-potongan
gambar dengan teknik multi-projection ini akan diterapkan dalam penyajian
film “Tangan-Tengen”. Tiga buah layar akan diletakkan memutar 180
derajat dan menempatkan penonton di tengahnya. Masing-masing ruangan—
kamar tidur, ruang tengah, dan dapur—akan diproyeksikan dalam sebuah
layar, mereka yang menonton film “Tangan-Tengen” dapat memilih layar
mana yang akan mereka tonton.

Jika Vanderbeek menampilkan banyak fragmen yang terpisah secara
acak di karyanya, maka penyajian film “Tangan-Tengen” akan melakukan
sedikit percobaan yang berbeda. Setiap fragmen—proyeksi—akan disusun
dengan rapi dan memperlihatkan hubungan kausalitas antara layar secara
kasatmata. Para karakter akan bergerak ke sana kemari menembus batasan
layar dan ruang yang ada di dalam cerita. Proses menonton akan menjadi
sebuah pertunjukkan tersendiri, sebuah pertunjukkan sinema yang dilakukan

dengan partisipasi para penonton.



